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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bandung JI.
Kesatrian No. 12. Bandung.
2. Subjek Penelitian

a. Populasi

Menurut Sugiyono (2007, hlm. 297) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.”

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bandung
yang berjumlah 379.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2007, him. 118). Sampel dalam penelitian ini peneliti
mengambil dua kelas dari kelas V11, dan kelas yang diambil adalah kelas V11-1 dan
VII-3 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bandung.

Penelitian ini menggunakan Probability Sampling. Sugiyono (2007, him. 120)
mengemukakan “Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampling yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel”. Teknik sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling karena tidak dilakukan pemilihan terhadap individu, melainkan terhadap

kelas dimana kelas tersebut memiliki strata yang paling merata.

B. Desain Penelitian

Desain peneitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain

Nonequipalent Kontrol Group Design. Dalam penelitian ini subjek penelitian
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dikelompokkan menjadi dua kelompok yang mendapatkan perlakuan berbeda yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok yang diberi perlakuan
dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan ditetapkan sebagai

kelompok kontrol. Desain penelitiannya dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 0o1 X1 02
Kontrol 02 X2 02

Tabel 3.1 Desain Penelitian
Keterangan :

Ol : pretest yang dilakukan terhadap sample

X1 :penggunaan model pembelajaran berbasis proyek
02 : posttest yang dilakukan terhadap sample

X2 :tidak ada perlakuan

Adapun hubungan antar variabelnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Variabel Bebas Dimensi
Produk Proses
Kepribadian
(product) (process)
i i (person) (Y1)
Variabel Terikat (Y2) (Y3)
Pembelajaran Berbasis
X1Y1 X1Y2 X1Y3
Proyek (X1)
Pembelajaran Konvensional
X2Y1 X2Y?2 X2Y3

(X2)

Tabel 3.2 Hubungan Antar Variabel
C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen. Ali (2010, him. 101) menyatakan kuasi eksperimen adalah eksperimen,
namun dalam pelaksanaan studi itu ada kendala-kendala pemenuhan kriteria, yaitu

terkait pemilihan subyek sampel secara random (random selection) dan penugasan
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subyek secara random (random assignment). Metode kuasi eksperimen ini
digunakan karena peneliti berkeinginan untuk memberikan perlakuan (treatment)
berupa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek terhadap siswa kelas VII.
Namun dalam pelaksanaannya tidak dilakukan penugasan secara random, dan
menggunakan kelompok yang sudah terbentuk yaitu kelas yang ada maka metode
yang digunakan adalah kuasi eksperimen.

D. Definisi Operasional

1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) dalam penelitian
ini merupakan salah satu model pembelajaran yang merujuk pada
permasalahan yang nyata dan aktual, kemudian dilakukan penelitian dan
berakhir pada perancangan dan pembuatan suatu produk. Kemudian
pembelajaran berbasis proyek ini menuntuk siswa agar mampu berkreasi
dan berinovasi terhadap pembuatan produk yang akan dibuat yaitu berupa
video animasi.

2. Kreativitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teori yang
dikemukakan oleh Rhodes yaitu “The Four P’s of Creativity” yang
membedakan Kkreativitas kedalam empat dimensi antara lain dimensi
kepribadian (person), dimensi proses (process), dimensi produk (product)
dan dimensi dorongan (press).

3. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam (TIK) dalam
penelitian ini dikhususkan pada proyek untuk membuat sebuah video

animasi.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode
(Arikunto, 2006, him. 149). Instrumen dapat digunakan dengan baik jika telah
dilakukan uji validitas maupun uji reliabilitasnya.

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu isntrumen (Arikunto, 2006, him. 168). Validitas ini bertujuan untuk
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mendapatkan data yang sesungguhnya terjadi dilapangan, karena jika data yang
didapatkan tidak sama dengan data dilapangan maka hal tersebut bisa dikatakan
bahwa instrumen yang digunakan tidak valid. Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas konstruk (construct validity). Menurut Sugiyono
(2007, him. 177) validitas konstruk adalah validitas dengan menggunakan pendapat
dari ahli (judgement experts). Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen
yang telah disusun. Jumlah tenaga ahli minimal tiga orang dan sesuai dengan
lingkup yang diteliti.

Selain validitas konstruk, di uji pula validitas konten atau isi. Validitas isi
menurut Sugiyono (2007, him. 353) adalah validitas yang dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan mata pelajaran yang telah diajarkan.

Secara teknik pengujian validitas isi ini ditempuh dengan cara mencocokan
materi tes dengan indikator dala Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
kisi-Kkisi instrumen. Selain itu juga melakukan konsultasi dan diskusi dengan dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran yang bersangkutan.

2. Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan agar penilitan yang dilakukan dalam waktu dan situasi
yang berbeda tetap menghasilkan data yang sama. Reliabilitas merujuk pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006,
him.178). Uiji reliabilitas dibantu oleh program pengolah data Statistical Products
and Solution Services (SPSS) versi 20, sementara teknik yang digunakan untuk

melakukan uji reliabilitas digunakan rumus cronbach alpha yaitu :

r“{kk_l}{l_%?q

Keterangan :
M1 = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Zaf = Jumlah variansi skor butir soal ke-i

i =1,2,3,4,...n
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ol = Variansi total

(Arikunto, 2006, him.224)
Untuk melakukan uji reliabilitas terhadap instrument yang dibantu dengan
SPSS 20 digunakan metode cronbach alpha dengan kriteria alat pengumpul data
dikatakan reliabel jika 14itung > Traner Pada taraf signifikasi 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = n-2. Dari hasil perhitungan diperoleh indeks sebesar 0,486.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat dilihat bahwa ¢y, 4 (0,486) >
Traver (0,339), maka berdasarkan kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa instrumen
tes yang digunakan reliabel, karena tingkat reliabilitasnya cukup. Analisis
perhitungan uji reliabilitas terlampir dan ringkasan hasil perhitungan uji reliabilitas
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

486 9

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh untuk
mengumpulkan data demi mendapatkan jawaban dari penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini meliputi tiga dimensi kreativitas yaitu dimensi kepribadian (person),
proses (process), dan produk (product), adapun teknik pengambilan data yang

digunakan hanya menggunakan tes
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G. Teknik Analisis Data

Pengolahan data bermaksud untuk menjawab rumusan masalah dan menguji
hipotesis yang diajukan. Teknik pengolahan data yang dilakukan menggunakan
statistika unutuk mennghitung dan menarik kesimpulan data.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang terkumpul berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas data dengan uji
normalitas Kolmogorof Smirnov karena sampel tidak berpasangan atau independent
dan data yang dihasilkan berbentuk ordinal. Uji normalitas ini dilakukan dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke
dalam bentuk Z-score dan diasumsikan normal. Kriteria pengujian dalam uji
normalitas ini adalah jika nilai sig. (signifikansi) atau probabilitas < 0,05 maka
distribusi adalah tidak normal, sedangkan jika nilai sig. (signifikansi) atau
probabilitas > 0,05 maka distribusi adalah normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai kesamaan atau variansi dua
distribusi atau lebih. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah
varian skor yang diukur pada kedua sampel memiliki varian yang sama atau tidak.
Kriteria dalam uji homogenitas ini adalah jika nilai signifikansi atau probabilitas <
0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
Sedangkan jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka varian dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah sama. Uji homogenitas dibantu oleh program
pengolah data Statistical Products and Solution Services (SPSS) versi 20 dengan
menggunakan uji Levene test.

Untuk menguji data dilakukan dengan uji F, dengan membagi varians terbesar

dengan varians terkecil.

Variansi terbesar

Variansi terkecil
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(Sudjana, 1996, him.250)
3. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
(Sugiyono, 2007, hlm. 224). Hipotesis merupakan praduga yang masih harus
dibuktikan kebenarannya.

Uji hipotesis dilakukan mengetahui hipotesis yang diajukan ditolak atau
diterima. Pengujian hipotesi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji-t, dimana uji-t ini untuk mengetahui adanya peningkatan
Kreativitas siswa antara sebelum dan setelah pemberian perlakuan (treatment).

Uji hipotesis ini dibantu oleh program pengolah data Statistical Products and
Solution Services (SPSS) versi 20 dan dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t

independent sebagai berikut:

X1 — X

2 2
St 52
ng N

t =

(Sugiyono, 2007, him. 273)
Keterangan:

X, = rata-rata skor gain kelompok eksperimen
X, = rata-rata skor gain kelompok kontrol
s? = varians skor kelompok eksperimen
sZ = varians skor kelompok kontrol
n, dan n, = jumlah siswa
Untuk menguji ketiga hipotesis tersebut, maka digunakan t-test satu sampel

dengan rumus sebagai berikut:

(Sugiyono, 2007, him. 273)
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Keterangan:
t = nilai t yang dihitung
X = nilai rata-rata
Uo = nilai yang dihipotesiskan
S = simpangan baku sampel
n = jumlah anggota sampel

H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

2.

3.

o &

e o

o Q —H~ o

Melakukan studi pendahuluan.

Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.
Menetapkan masalah yang dikaji.

Mencari sumber berhubungan dengan teori yang sesuai dengan masalah.
Membuat proposal penelitian.

Menghubungi pihak seklah yang akan dijadikan tempat penelitian.
Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel.

Menetapkan materi yang akan digunakan sebagai penelitian.

Menyusun instrumen penelitian.

. Melakukan ujicoba penelitian.

. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen.

Tahap Pelaksanaan

d.

Tahap Pelaporan

a.
b.

C.

Mengambil sampel penelitian.

Melaksanakan pre-test.

Memberikan perlakuan (treatment) berupa penggunaan model pembelajaran
berbasis proyek.

Melaksanakan post-test

Mengolah data hasil penelitian.
Menarik kesimpulan data.

Membuat laporan hasil penelitian.



